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huruf, yaitu dengan cara menggandakan huruf yang bertanda tasydid.
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e.

Huruf Kapital

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan
tetapi apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan
yang Disempurnakan (EYD) Bahasa Indonesia, seperti penulisan
awal kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan
lain-lain. Katentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam alih
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Qur’an, Al-Bagarah, Al-Fatihah dan seterusnya.
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ABSTRAK

Leni Purnama Dewi (NIM: 16311657) Judul Skripsi
“Analisis Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Kembara
Rindu karya Habiburrahman EIl Shirazy” Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Institut IImu Al-Qur'an (11Q) Jakarta,
2020

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk membuktikan bahwa di

dalam novel Kembara Rindu karya Habiburrahman El Shirazy terdapat
17 nilai karakter yang relevan dengan nilai pendidikan karakter versi
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian library research, yaitu
penelitian kepustakaan dengan mengambil objek Novel Kembara Rindu
karya Habiburrahman EI Shirazy (Kang Abik). Pengumpulan data
dilakukan dengan metode dokumentasi (decomentation research
methode). Analisis data adalah metode deskriptif dengan teknik analisa
isi (Content analysis), yaitu menganalisis Novel Kembara Rindu dan
dikorelasikan ~ dengan nilai-nilai  pendidikan  Karakter  versi
Kemendikbud. Berdasarkan analisa yang sudah dilakukan dalam
penelitian ini disimpulkan bahwa dalam Novel Kembara Rindu terdapat
17 dari 18 nilai pendidikan karakter yang digagas Kemendikbud. 17 nilai
karakter tersebut amtara lain; religius, jujur, gemar membaca, rasa ingin
tahu, cinta damai, peduli lingkungan, peduli sosial, , disiplin, cinta tanah
air, bersahabat/komunikatif, menghargai prestasi, mandiri, demokratis,
kreatif, kerja keras, Berani, dan tanggung jawab.

Kata kunci : Nilai-nilai Pendidikan Karakter, Novel Kembara Rindu
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia hidup di dunia ini dengan permasalahan-permasalahan
yang kompleks, yang untuk dapat memecahkannya dibutuhkan
pembelajaran dan pengalaman. Adapun pembelajaran dan pengalaman
tersebut bisa diraih dengan berbagai cara di mana salah satunya ialah
melalui proses pendidikan.

Ragam pengetahuan yang terdapat di dalam pendidikan
menjadikan manusia mampu beradaptasi dengan lingkungan serta
berinovasi dengan segala fasilitas yang ada di dunia. Pendidikan dan
keberadaan manusia merupakan dua hal yang tak bisa dipisahkan. Sebab
manusia memerlukan pendidikan untuk dapat mencapai pengembangan
dalam setiap aspek kehidupan.*

Pendidikan mampu memberikan berbagai pengalaman kepada
peserta didik. Kemampuan manusia untuk bertahan hidup di alam dunia
pun tidak terlepas dari peran pendidikan. Berdasarkan urgensi pendidikan
tersebut, pendidikan memiliki kedudukan yang penting dan tinggi dalam
doktrin agama Islam.?

Di samping ekonomi, suatu bangsa dikatakan kuat dan maju jika
memiliki sumber daya manusia yang baik, dan hal tersebut bisa

dilahirkan melalui pendidikan. Pendidikan serta pengembangan karakter

! Djamaluddin Darwis, Dinamika Pendidikan Islam, (Semarang: RaSAIL, 2006), h.

3

2 Abudin Nata, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2004), h. 26.



yang baik mampu melahirkan karakter bangsa yang kuat serta peradaban
yang sukses.®

Fuad lhsan mengatakan bahwa pendidikan dipandang sebagai
pewaris kebudayaan dan pengembang potensi pada diri manusia untuk
menjadikan dirinya sebagai manusia yang berilmu, berakhlak, sehat,
berbudaya, berseni, berguna dan bertanggung jawab. Pendidikan bagi
kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan yang mutlak yang harus
dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-
cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup
mereka.*

Dalam dunia pendidikan, sasaran didiknya adalah generasi muda
yang sedang tumbuh. Pertumbuhannya yang sangat cepat memerlukan
perhatian cermat dari para pendidik. Tanpa kecermatan, kaum pendidik
akan kehilangan kesempatan mengarahkan mereka pada nilai dan norma
kebenaran llahy, sebab pencarian nilai pada tahapan usia mereka
berlangsung sangat dinamis.”

Bersamaan dengan perkembangan era globalisasi yang semakin
maju, permasalahan pun kian bermunculan, salah satunya ialah masalah
krisis karakter. Krisis karakter tersebut terjadi baik antara murid dengan
murid, maupun murid kepada orang tua dan guru. Salah satu contohnya
ialah kejadian siswa berinisial OS, kelas X, Jurusan Teknik Kendaraan
Ringan (TKR), SMKN 3 Yogyakarta yang terekam kamera mendorong

dan menantang gurunya. Kejadian itu diawali karena siswa yang tidak

® Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam, (Bandung, CV.
Pustaka Setia, 2013), h. 93.

* Fuad Ihsan, Dasar — dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), Cet ke-7,
h. 2.

> Sanusi Uwes, Karakter Sejarah Dan Pendidikan Islam, Jurnal Tarbiya. UIN SGD
Bandung, Vol. 1, Nomor 1. 2012. H. 92.



terima dengan guru yang mengambil telpon genggam miliknya sebelum
ujian dilakukan.®

Jika kita amati dari berbagai media, baik dari media cetak ataupun
media elektronik, banyak terjadi penyimpangan karakter misalnya kasus
pengeroyokan Audrey yang terjadi pada tahun 2019 dan membuat viral
tagar #JusticeForAudrey’, murid yang membunuh guru yang terjadi di
Manado®, dan baru-baru ini ramai diberitakan kasus pemberian bingkisan
berisi sampah yang dilakukan oleh seorang Youtuber®.

Pada tingkat elite (pemimpin) rusaknya moral bangsa ini ditandai
dengan maraknya praktik Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) pada
semua instansi pemerintahan. Sementara itu di tingkat bawah (rakyat),
hancurnya moral bangsa ditunjukkan dengan merajalelanya berbagai
tindakan kejahatan dan kriminal di tengah masyarakat. Kerusakan moral
juga terjadi di kalangan pelajar dan remaja. Hal ini ditandai dengan
maraknya seks bebas, penyalahgunaan narkoba, peredaran foto dan video
porno, serta tawuran®?,

Penulis mengamati bahwa dewasa ini persoalan karakter di tengah
masyarakat semakin banyak terjadi, mulai dari keserakahan,
ketidakjujuran, durhaka kepada orang tua, hingga tindak kekerasan.
Gedung sekolah yang bagus, biaya yang mahal serta fasilitas yang
memadai saat ini ternyata berbanding terbalik dengan perkembangan
karakter anak bangsa.

® Silvy Dian Setiawa, “Pengamat: Ada Krisis Budi Pekerti Siswa pada Guru”, dalam
Republika.co.id, Sabtu, 23 Februari 2019

” Agustin Setyo Wardani, “Tagar Justice For Audrey Viral di Twitter, Ada Apa?”,
dalam liputan6.com, 09 April 2019

® Trene Buyung, “Murid Tusuk Guru hingga Tewas, Izin SMK Ichthus Manado
Dicabut”, dalam detikNews, Senin, 28 Oktober 2019

% Fadel Prayoga, “Ferdian Paleka, Youtuber "Prank Sampah" Ditangkap
Polisi” dalam Okenews, Jum'at 08 Mei 2020

19 Amirullah Syarbini, Model Pendidikan Karakter Dalam Keluarga, (Jakarta: Elex
Media Komputindo, 2014), h. 1



Selain itu, bukan hanya murid yang mengalami krisis moral
bahkan banyak kita jumpai guru yang mengalami krisis etika dan moral.
Kasus demi kasus banyak kita jumpai baik di media massa maupun
media elektronik ada oknum guru yang berbuat tidak senonoh terhadap
anak didiknya. Sangatlah miris dan tidak patut dicontoh karena
perbuatan tidak mencerminkan profesinya sebagai seorang pendidik.**

Pelaksanaan pendidikan yang tidak seimbang, yakni lebih
mengutamakan kecerdasan intelektual lah yang akhirnya memunculkan
banyak perilaku buruk dari orang-orang terdidik. Padahal, bila kita
mengacu kepada kecerdasan yang dimiliki oleh anak didik, setidaknya
ada tiga kecerdasan yang perlu untuk dikembangkan, yaitu kecerdasan
intelektual (1Q), kecerdasan emosional (EQ), dan kecerdasan spiritual
(SQ)*™.

Kemudian, permasalahan ini juga timbul karena lemahnya
pengawasan dan filter serta kepedulian dari berbagai pihak dalam
menghadapi arus globalisasi, baik itu pemerintah, lembaga pendidikan,
bahkan keluarga. Maka dari itu pendidikan karakter menjadi sesuatu hal
yang sangat penting. Sebagaimana Abudin Nata dalam buku Ilimu
Pendidikan Islam mengatakan pendidikan merupakan faktor utama yang
menentukan baik atau buruknya pribadi manusia.*®

Pendidikan karakter menjadi semakin mendesak untuk diterapkan
dalam lembaga pendidikan kita, mengingat berbagai macam perilaku
yang non-edukatif kini telah menyerambah dalam lembaga pendidikan

kita, seperti fenomena kekerasan, pelecehan seksual, bisnis mania lewat

1 Joseph Epifianus, “Krisis Moral Pendidik dan Peserta Didik (Potret Pendidikan
Kita)”, dalam Kompasiana.com, 1 April 2017

12 Ahmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia: Revitalisasi
Pendidikan Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa, (Sleman: Ar-
Ruzz Media, 2011) h. 28

13 Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana,2010), h. 14.



sekolah, korupsi dan kesewenang-wenangan yang terjadi di kalangan
sekolah™.

Dalam Islam, pendidikan karakter telah dicontohkan oleh
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Beliau membawa akhlak
(karakter) yang sempurna dan agung yang bersumber dari wahyu, untuk
menjadi tauladan bagi orang yang beriman. sebagaimana firman Allah
SWT:

(4 :68/p ) ( £ pile Gl I3
“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.”
(Q.S. Al-Qalam [68]: 4)."

Ayat di atas merupakan salah satu ayat mengenai karakter yang
terdapat di dalam Al-Qurian. Ayat tersebut menegaskan bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam merupakan sosok tauladan yang
patut dijadikan contoh bagi segenap umat muslim.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) No.
20 tahun 2003, menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat.'®

Dalam UU Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) No. 20
Tahun 2003 juga dikatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

¥ Doni Koesoema, Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT. Grasindo, 2007), h. 115-16

!> Qur'an Kemenag dalam Microsoft Word

1 Abdul Rozak, dkk., Kompilasi Undang-Undang & Peraturan Pendidikan,
(Jakarta: FITK Press, 2010), h. 4.



beriman dan bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis, serta bertanggung jawab.*’

Wiyani mengemukakan tujuan pendidikan karakter adalah
menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap
penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian milik peserta didik yang
khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan, mengoreksi perilaku
peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang
dikembangkan oleh sekolah, dan membangun koneksi yang harmoni
dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab
karakter bersama.'®

Dari permasalahan di atas, dapat ditarik benang merah antara
perkembangan zaman yang semakin pesat dengan fenomena Kkrisis
karakter. Pendidikan di sekolah saja tidak cukup untuk membentuk
karakter yang baik pada anak. Perlu adanya media lain untuk mentransfer
nilai-nilai pendidikan karakter, salah satu diantaranya ialah melalui
perantara buku.

Habiburrahman EI Shirazy merupakan salah satu penulis
kenamaan Indonesia yang terkenal dengan novel-novel pembangun jiwa
yang ia tulis. Belakangan ini, novel terbarunya berjudul Kembara Rindu,
terbit di akhir tahun 2019 juga mengandung banyak nilai pendidikan
karakter. Sejauh pengamatan penulis, buku tersebut telah sukses menarik
minat pembaca Indonesia dan membuat mereka menanti buku kedua dari
novel tersebut. Selain dinilai mampu menjadi pembangun jiwa bagi

pembacanya, buku tersebut juga telah dibedah di berbagai tempat. Atas

Y M. Sukardjo, dkk., Landasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya, (Jakarta: PT
Raja GrafindoPersada, 2009), h. 14.

'8 Novan Ardy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD, ( Jogjakarta: AR-
Ruzz Media, 2013) h. 70



dasar itu, penulis tertarik untuk menelaah lebih lanjut nilai-nilai
pendidikan karakter yang terkandung dalam novel Kembara Rindu
dengan melakukan penelitian berjudul “Analisis Nilai-nilai Pendidikan
Karakter dalam Novel Kembara Rindu karya Habiburrahman El
Shirazy”.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan,
penulis mengidentifikasi beberapa masalah terkait dengan hal yang akan
diteliti, diantaranya:
1. Materi pendidikan yang masih lemah dalam permasalahan
pendidkan karakter
2. Semakin hilangnya rasa empati di masyarakat
3. Dekandensi karakter siswa semakin banyak muncul ke
permukaan
4. Meningkatnya kasus krisis karakter dalam beberapa tahun
terakhir

Pembatasan Masalah
Untuk efisiensi penelitian agar lebih fokus dan terarah, perlu

diadakan pembatasan masalah berdasarkan latar belakang dan
identifikasi masalah. Adapun pembatasan masalah untuk penelitian ini
ialah:
1. Krisis karakter merupakan problem yang sedang dialami oleh
masyarakat pada zaman ini.
2. Nilai-nilai Karakter yang terdapat dalam Novel Kembara Rindu
karya Habiburrahman EIl Shirazy
Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan

pembatasan masalah, maka penulis merumuskan fokus penelitian ini



pada masalah: Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat
dalam Novel Kembara Rindu karya Habiburrahman El Shirazy?

Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk membuktikan
bahwa di dalam novel Kembara Rindu karya Habiburrahman El Shirazy
terdapat banyak nilai-nilai karakter yang relevan dengan Pendidikan
karakter kebangsaan di Indonesia.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritik
Secara teoritik penelitian ini diharapkan dapat menggali
wacana baru tentang karya-karya yang mempunyai nilai-nilai
pendidikan Islam. Selain itu dapat memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan agama Islam,
membangun kerangka berpikir aplikatif yang sesuai dengan
kondisi saat ni.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini memiliki beberapa manfaat
sebagai berikut:
1) Manfaat bagi pembaca
Memberikan pemahaman pada para pembaca
akan pentingnya pendidikan karakter.
2) Manfaat bagi pengembangan keilmuan
a) Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan
dalam upaya pengembangan pendidikan.
b) Memunculkan ide-ide yang baru dalam

pengembangan pendidikan karena buku telah



banyak mempengaruhi kehidupan kita, dengan
demikian buku bisa digunakan sebagai media
pembelajaran.
3) Manfaat bagi Akademisi
Dapat menjadikan buku novel sebagai media
pembelajaran.
4) Manfaat bagi Masyarakat
Dapat menjadikan novel sebagai media
pembelajaran di samping sebagai media hiburan.
5) Manfaat bagi penulis
Penulis dapat memperoleh pengetahuan tentang
pendidikan karakter
F. Tinjauan Pustaka
Dalam suatu penelitian diperlukan dukungan hasil-hasil
penelitian yang telah ada sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian
tersebut. Adapun penelitian-penelitan yang berkaitan dengan penelitian
ini diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lara Safitri mahasiswa Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesisa Universitas Muhammadiyah Palembang pada tahun 2019
dengan judul “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam
Novel Si Anak Cahaya Karya Tere Liye.”

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil
analisis novel Si Anak Cahaya karya Tere Liye banyak mengandung
nilai pendidikan karakter di antaranya: (1) nilai religius, (2) toleransi,
(3) disiplin, (4) kerja keras, (5) mandiri, (6) demokratis, (7) rasa ingin
tahu, (8) semangat kebangsaan, (9) cinta tanah air, (10) gemar

membaca, (11) peduli sosial, (12) kreatif, dan (13) tanggung jawab.
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Kesimpulan dari penelitian ini novel Si Anak Cahaya karya Tere Liye
terdapat tiga belas nilai-nilai pendidikan karakter yang digambarkan
melalui kehidupan para tokoh, tingkah laku, perkataan, dan karakter
yang ada dalam diri para tokoh. Nilai pendidikan karakter yang paling
baik dijadikan bahan ajar adalah nilai pendidikan karakter yang hadir
melalui para tokoh. Hal tersebut akan memudahkan siswa untuk
mengimplementasikan nilai yang terkandung dalam novel sehingga
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Saran dari penelitian
ini adalah sikap dan perilaku para tokoh dapat dijadikan contoh untuk
menanamkan nilai karakter dalam diri anak. Nilai-nilai pendidikan
karakter yang terdapat dalam novel Si Anak Cahaya karya Tere Liye
dapat digunakan dalam pembelajaran Bahasa dan sastra Indonesia.
Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian di atas
lalah pada tema penelitian, yaitu sama-sama menganalisis nilai-nilai
pendidikan karakter. Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan
penelitian di atas terletak pada objek yang diteliti. Lara Safitri
meneliti buku Si Anak Cahay karya Tere Liye, sedangkan penulis
meneliti Novel Kembara Rindu karya Habiburrahman El Shirazy.
Kemudian penulis juga meneliti relevansi antara nilai Pendidikan
karakter yang terdapat dalam Novel Kembara Rindu Kkarya
Habiburrahman El Shirazy dengan 18 nilai karakter kebangsaan
Indonesia.
Penelitian yang dilakukan oleh Lisa Sari Budi Ati mahasiswa
mahasiswa Fakultas 1lmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan
Agama Islam IAIN Surakarta pada tahun 2017 dengan judul “Nilai-
Nilai Pendidikan Karakter Dalam Novel Bulan Terbelah Di Langit
Amerika Karya Hanum Salsabiela Rais Dan Rangga Almahendra”
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian library research,
yaitu penelitian keperpustakaan dengan mengambil objek Novel
Bulan Terbelah di Langit Amerika sebagai sasaran penelitian ini
adalah Novel Bulan Terbelah di langit Amerika. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode dokumentasi (documentation research
methode). Analisis data adalah metode deskriptif dengan teknik
analisa isi. Yaitu menganalisis dari Novel Bulan Terbelah dilangit
Amerikadan dikorelasikan dengan nilai-nilai pendidikan Karakter
yang terkandung di dalamnya.

Berdasarkan dari pengamatan yang sudah dilakukan dalam
penelitian ini disimpulkan bahwa dalam Novel Bulan Terbelah di
Langit Amerika terdapat interpretasi nilai-nilai pendidikan Karakter
diantaranya nilai karakter religius, kejujuran, toleransi, kerja keras
menghargai prestasi, demokrasi, persahabatan, cinta damai dan
disiplin, ikhlas.

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Lisa Sari
Budi Ati dengan penelitian yang penulis lakukan ialah sama-sama
membahas pendidikan karakter dan menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek yang diteliti,
Lisa Sari Budi Ati meneliti buku novel Bulan Terbelah di Langit
Amerika karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra,
sedangkan penulis meneliti  Novel Kembara Rindu Kkarya
Habiburrahman El Shirazy
Penelitian yang dilakukan oleh Rosalin Helga Amazona mahasiswa
Fakultas Teknik jurusan Pendidikan Teknik Boga Universitas Negri
Yogyakarta pada tahun 2016 yang Dberjudul “Implementasi
Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar Islam Terpadu

Hidayatullah Yogyakarta”
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Penelitian ini bertujuan untuk: a) Mengetahui perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi nilai-nilai pendidikan karakter terpilih
yakni religius, jujur, tekun, disiplin, dan peduli/tanggungjawab. b)
Mengetahui  perilaku  religius, jujur, tekun, disiplin, dan
peduli/tanggungjawab siswa SDIT Hidayatullah Yogyakarta. c)
Hambatan penerapan nilai-nilai pendidikan karakter dan solusi yang
diupayakan SDIT Hidayatullah Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif
dengan metode survei. Jumlah sampel penelitian sebanyak 63 siswa
yang ditentukan berdasarkan perhitungan cara Arikunto. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yang berarti
sampel tersebut ditentukan dengan pertimbangan tertentu yang terdiri
dari siswa kelas VA dan VB. Pengumpulan data dilakukan dengan
angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perencanaan,
kepala sekolah dan guru telah membuat program sekolah berupa
pembiasaan dan budaya sekolah yang berkaitan dengan nilai religius,
jujur, tekun, disiplin, dan peduli/tanggungjawab. Pelaksanaan
program sekolah berupa pembiasaan dan budaya sekolah yang
berkaitan dengan nilai religius, jujur, tekun, disiplin, dan
peduli/tanggungjawab adalah dengan 1) Mewajibkan siswa untuk
shalat dhuha berjamaah di masjid sekolah guna melatih sikap religius
siswa; 2) Menekankan pada siswa untuk tidak mencontek saat
ulangan guna melatih sikap jujur siswa; 3) Melarang siswa untuk
meninggalkan kelas saat pelajaran berlangsung guna melatih sikap
tekun pada siswa supaya dapat menyimak pelajaran dengan seksama;
4) Menekankan pada siswa untuk melaksanakan piket sesuai jadwal

guna melatih sikap disiplin siswa; 5) Mewajibkan siswa untuk
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membuang sampah pada tempatnya guna melatih sikap
peduli/tanggungjawab siswa kepada sesama. Evaluasi program
sekolah berupa parenting school, home visit, mengadakan dewan
kelas secara rutin, komunikasi wali kelas kepada orang tua secara
intensif, pendampingan secara agama (mentoring) dan akademik,
tausiyah, dan menjalin kedekatan antara guru dengan siswa guna
menggali masalah siswa. Berdasarkan hasil angket sebagian besar
siswa menunjukkan nilai religius adalah “cukup” (71,4%), nilai jujur
adalah “cukup” (66,7%), nilai tekun adalah “cukup” (82,5%), nilai
disiplin “cukup” (66,7%), dan nilai peduli/tanggungjawab “cukup”
(79,4%). Dari kelima nilai tersebut, nilai jujur dan nilai disiplin
merupakan nilai dengan presentase paling rendah yakni masing-
masing pada presentase 66,7%, untuk itu diperlukan upaya dalam
meningkatkan nilai jujur dan nilai disiplin di SDIT Hidayatullah
Yogyakarta.

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian dalam
skripsi penulis ialah pada bahasan penelitian, yaitu sama-sama
membahas mengenai pendidikan karakter. Adapun perbedaannya
ialah Rosalina Helga Amazona meneliti menggunakan metode
kuantitatif dan objeknya ialah SDIT Hidayatullah Yogyakarta,
sedangkan penulis melakukan penelitian menggunakan metode
kualitatif dan dengan objek Novel Kembara Rindu Kkarya
Habiburrahman El Shirazy
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Abdul Halim Sidig dan
Rika Fausiyah mahasiswa Institut Agama Islam Syarifuddin
Lumajang dalam jurnal yang mereka tulis pada tahun 2019 dengan
judul “Analisis Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga karya Dr.
H. Amirullah Syarbini, M.Ag.”
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Dalam Jurnal tersebut, mereka mengatakan bahwa Pendidikan
karakter akan berjalan efektif dan utuh jika melibatkan tiga institusi,
yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan keluarga
berperan penting karena keluargalah yang membentuk karakter
seorang anak. Untuk merumuskan kerangka model pendidikan
karakter dalam keluarga dapat dikonseptualisasi melalui pendekatan
system pendidikan. Jika istilah system dikaitkan dengan pendidikan
(sistem pendidikan), maka dapat mengandung makna “suatu kesatuan
komponen yang terdiri dari unsur-unsur pendidikan yang bekerja
sama dan berhubungan antara satu dengan yang lainnya untuk
mencapai tujuan pendidikan.”

Dalam suatu sistem terdapat unsur-unsur, bagian-bagian, atau
komponen-komponen yang saling berkaitan dan teratur, serta
mekanismenya saling berhubungan dalam satu kesatuan yang
semuanya di tujukan untuk mencapai satu tujuan. Isi kerangka model
pendidikan karakter meliputi komponen: tujuan, pendidik, peserta
didik, materi, metode, alat, program, dan evaluasi.

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Abdul Halim Sidig dan Rika Fausiyah dengan penelitian yang penulis
lakukan ialah sama-sama membahas pendidikan karakter dan
menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaannya terletak
pada objek yang diteliti, yakni Muhammad Abdul Halim Sidiq dan
Rika Fausiyah meneliti buku Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga
karya Dr. H. Amirullah Syarbini, M.Ag. sedangkan penulis meneliti
Novel Kembara Rindu karya Habiburrahman El Shirazy.

Penelitian yang dilakukan oleh Faisal Fakhlevie mahasiswa Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni
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Universitas Jambi “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Novel
“Sepatu Dahlan” Karya Khrisna Pabichara”

Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kualitatif. Data
penelitian ini data primer yang berwujud kutipan isi novel yang
mengandung nilai pendidikan karakter, serta data sekunder yang
berupa kajian/teori yang menjelaskan penggambaran karakter tokoh.
Sumber data berupa novel Sepatu Dahlan karya Khrisna Pabichara.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, ditemukan
32 nilai pendidikan karakter dalam novel Sepatu Dahlan karya
Khrisna Pabichara yang terdiri atas sebelas nilai pendidikan karakter,
antara lain adalah religius, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif,
mandiri, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai,
peduli sosial, dan tanggung jawab. Nilai pendidikan karakter yang
ditemukan tersebut tersirat maupun tersurat dalam penggambaran
karakter tokoh Ayah, baik melalui teknik ekspositori/langsung
maupun teknik dramatik.

Jadi, dari delapan belas nilai pendidikan karakter yang
dikemukakan oleh Kemendiknas, Puskur-Balitbang, ditemukan
sebelas nilai pendidikan karakter dalam novel Sepatu Dahlan karya
Khrisna Pabichara, antara lain: religius, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta
damai, peduli sosial, dan tanggung jawab. Adapun hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai pedoman dalam
melakukan penelitian lanjutan, serta sebagai pedoman dalam
memberikan bimbingan untuk membentuk karakter anak agar dapat
tumbuh dan berkembang dengan lebih baik.

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Faisal

Fakhlevie dengan penelitian yang penulis lakukan ialah sama-sama
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membahas pendidikan karakter dan menggunakan metode deskriptif

kualitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek yang diteliti,

Faisal Fakhlevie meneliti buku novel Sepatu Dahlan karya Khrisna

Pabichara, sedangkan penulis meneliti Novel Kembara Rindu karya

Habiburrahman El Shirazy.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memperolenh gambaran yang mudah dimengerti dan

komprehensif mengenai isi dalam penulisan skripsi ini, secara global

dapat dilihat dari sistematika pembahasan skripsi di bawah ini:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

: PENDAHULUAN

Pada bab ini akan menjelaskan latar belakang, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan puataka, metodologi penelitian,

dan sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Bab ini mencakup landasan teori meliputi Hakikat Nilai,
Hakikat Karakter (Pendidikan Karakter, Fungsi Pendidikan
Karakter, Tujuan Pendidikan Karakter dan Nilai-nilai
Pendidikan Karakter)

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memuat tentang metode dan jenis penelitian, sumber
data yang digunakan dalam penelitian, pendekatan, teknik

pengumpulan data, teknik analisis data.

- ANALISIS HASIL PENELITIAN

Bab ini memuat Analisis hasil dan pembahasan yang
mencakup biografi serta karya-karya penulis novel Kembara
Rindu, latar belakang penulisan novel Kembara Rindu, serta



BAB V
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nilai-nilai Pendidikan karakter yang terdapat pada Novel

Kembara Rindu.

: PENUTUP

Merupakan bab akhir yang memuat kesimpulan dari hasil
penelitian serta saran-saran yang membangun dan

bermanfaat untuk semua pihak.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan teori tokoh yang telah disebutkan dan
setelah dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur an, analisis
data mengenai nilai-nilai karakter dalam novel Kembara
Rindu karya Habiburrahman EI Shirazy ini menunjukkan
hasil bahwa dalam novel tersebut terdapat 17 dari 18 nilai
pendidikan karakter yang digagas Kemendikbud. 17 nilai
karakter tersebut antara lain; religius, jujur, gemar
membaca, rasa ingin tahu, cinta damai, peduli
lingkungan, peduli sosial, disiplin, cinta tanah air,
bersahabat/komunikatif, mandiri, demokratis, kreatif,
kerja keras, berani, dan tanggung jawab.

Karakter-karakter di atas juga selaras dengan
spirit pendidikan karakter yang terdapat dalam kurikulum
saat ini yang salah satunya ialah; mengembangkan
keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan
sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan
kemampuan intelektual dan psikomotorik.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis hendak
memberi saran kepada lembaga pendidikan untuk
memanfaatkan novel sebagai salah satu media
pembelajaran pendidikan karakter. Sebab nilai-nilai
pendidikan karakter dalam novel-novel yang terbit akan
senantiasa relevan bagi permasalahan-permasalahan

karakter yanga ada.
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